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Potong Skala Kelompok Tani di Kabupaten Pinrang. (Dibawah Bimbingan Jasmal 





 Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan pabrik 
pakan skala kelompok tani di Kabupaten Pinrang. Hasil penelitian ini diharapkan 
berguna sebagai masukan stakeholder dalam pengelolaan dan pengembangan 
pabrik pakan skala kelompok tani yang efektif. Penelitian ini dilaksanakan di 
Kecamatan Lanrisang, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan, di kelompok tani 
Pammase Dewata, yang memiliki pabrik pakan sapi potong skala kelompok tani. 
Data primer diperoleh melalui wawancara dengan pakar sesuai pertanyaan pada 
daftar kuisioner dan Focus Group Discussion (FGD)/ Diskusi Kelompok Terarah. 
Responden yang dipilih dalam penelitian ini yaitu mereka yang mengetahui atau 
yang mempunyai keterkaitan dengan objek penelitian. Analisis dan perumusan 
strategi pengembangan pabrik pakan skala kelompok tani di Kabupaten Pinrang 
dirumuskan dalam beberapa langkah berdasarkan teknik analytic hierarchy 
process (AHP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor terpenting yang 
harus diperhatikan  dalam pengembangan pabrik pakan skala kelompok tani 
adalah ketersediaan bahan baku dengan bobot 0,1762. Aktor yang berperan 
berdasarkan bobot kepentingannya secara berturut-turut yaitu petani/peternak 
(0,2561), lembaga permodalan (0,2031), peneliti (0,1887), pemerintah (0,1847), 
dan pengusaha industri (0,1674). Tujuan utama dari pengembangan pabrik akan 
sapi potong skala kelompok tani adalah pengembangan petani. Strategi berbasis 
bahan baku merupakan prioritas pertama atau strategi yang paling efektif diantara 
alternative strategi yang lain dengan bobot 0,2341, diikuti dengan strategi berbasis 
alat/industri pada prioritas kedua dengan bobot 0,1807. 
 







Susanto Said Gatta (I211 10 275). Development Strategy Cattle Feed Factory 
Scale Farmers Group in Pinrang. (Under the Guidance Jasmal A Syamsu Main 




 This study aims to formulate development strategies feed mill scale farmer 
groups in Pinrang. Results of this study are expected to be useful as an input of 
stakeholders in the management and development of feed mill scale farmer groups 
effective. This research was conducted in the District Lanrisang, Pinrang, South 
Sulawesi, on farmer groups Pammase Dewata, who have cattle feed mill scale 
farmer groups. The primary data obtained through interviews with experts 
appropriate question on the list of questionnaires and Focus Group Discussion 
(FGD) / Focus Group Discussion. Respondents were selected in this study are 
those who know or who have a connection with the object of research. Analysis 
and formulation of development strategies feed mill scale farmers' groups in 
Pinrang formulated in several steps based techniques analytic hierarchy process 
(AHP). The results showed that the most important factor that must be considered 
in the development of farmer group scale feed mills is the availability of raw 
materials with a weight of 0.1762. The actor who plays based on the weight of 
importance in a row that the farmer / rancher (0.2561), the institution's capital 
(0.2031), the researchers (0.1887), government (0.1847), and industrial 
entrepreneurs (0.1674) , The main objective of the development of the plant will 
scale beef cattle farmer group is the development of farmers. Strategy based raw 
materials is the first priority or the most effective strategies among alternative 
strategies other with weights 0.2341, followed by the appliance-based strategy / 
industry in the second priority and weighs 0.1807. 
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Pemanfaatan teknologi belum banyak dirasakan oleh sebagian petani 
ternak, karena teknologi yang ada memerlukan biaya tinggi dan kurang cocok bila 
diterapkan pada petani ternak karena keterbatasan sarana dan prasarana serta 
sumber daya manusia yang kurang mendukung. Dalam banyak kasus yang telah 
berhasil dilakukan bahwa partisipasi petani sangat menentukan diseminasi 
teknologi pakan. Petani harus terlibat dalam keseluruhan aspek pengembangan 
usahatani dan dikembangkan berdasarkan inisiatif petani, dan petani harus 
memiliki responsifitas terhadap pengembangan teknologi. Bentuk pendekatan 
partisipatif merupakan pendekatan yang perlu dilakukan untuk menjalin adanya 
pertukaran ide dan pengetahuan di kalangan petani, dengan tenaga teknis, dan 
ilmuwan. 
Kabupaten Pinrang merupakan salah satu daerah basis pengembangan 
ternak di Provinsi Sulawesi Selatan. Masalah yang dihadapi yakni sistem 
pertanian di kabupaten Pinrang adalah lemahnya peranan kelembagaan, baik 
kelembagaan di tingkat petani (lembaga kelompok tani, lembaga produksi, 
lembaga pemasaran, lembaga pasca panen), maupun kelembagaan pendukung di 
luar sistem usahatani (lembaga pemasaran, lembaga penyuluhan, lembaga 
keuangan mikro dan sebagainya). 
Sulawesi Selatan memiliki lahan kering dataran rendah seluas 2.523.762 
ha (Anonim, 2008) yang pada umumnya cocok untuk pertanian tanaman pangan, 
perkebunan, hortikultura dan peternakan. Dalam mengoptimalkan usahatani pada 
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lahan tersebut maka pemanfaatan limbah pertanian sangat potensial sebagai pakan 
sapi potong. Masngut (2003) menyatakan bahwa hasil penelitian dilapangan 
menunjukkan produk-produk industri peternakan dan bisnis di sektor peternakan 
telah menyumbangkan angka pertumbuhan ekonomi sangat mencolok, melihat 
peluang strategis ini, maka pemerintah daerah perlu mengambil kebijakan dan 
memberi kesempatan yang luas kepada usaha kecil menengah dan kelompok 
peternak menjadi industri biologis dimana bahan pakan yang tidak berguna yang 
dimiliki petani dapat diberikan kepada sapi untuk menjadi daging dan dapat 
diubah menjadi kotoran sapi yang dapat diolah menjadi pupuk organik yang 
berkualitas. Disamping pemanfaatan sisa hasil pertanian dan industri pertanian 
juga perlu diupayakan penanaman hijauan pakan yang berkualitas dengan 
memanfaatkan lahan yang diperuntukkannnya tidak bersaing dengan tanaman 














Permasalahan utama yang dihadapi dalam pengembangan pabrik pakan 
skala kelompok tani adalah rendahnya akses peternak terhadap bahan baku pakan, 
tingkat pengetahuan dalam menyususn pengolahan pabrik pakan masih kurang, 
dan belum optimalnya dorongan/perhatian dari pemerintah dalam pengembangan 
pabrik pakan skala kelompok tani. 
Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan pabrik 
pakan skala kelompok tani di Kabupaten Pinrang. 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai masukan stakeholder 













Pabrik Pakan Skala Kelompok Tani 
Pengembangan Pabrik Pakan Skala Kecil (Ruminan) ini merupakan acuan 
pelaksanaan kegiatan yang dapat mendukung kelancaran operasionalisasi di 
daerah. Oleh karenanya diperlukan optimalisasi peran pendampingan dari daerah 
termasuk kompetensi dan dedikasi para pendamping agar kelompok peternak yang 
Penerima fasilitasi kegiatan ini dapat menerima manfaat dari adanya fasilitasi 
Pemerintah, Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.273/Kpts/OT.160/4/200
7, kelompok tani adalah kumpulan petani /peternak/ pekebun yang dibentuk atas 
dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi, lingkungan (sosial, ekonomi, 
sumber daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha 
anggota (Anonim, 2007). 
Menurut Purwanto (2007), kelompok tani adalah kumpulan petani-nelayan 
yang didasarkan atas kesamaan, keserasian satu lingkungan sosial budaya untuk 
mencapai tujuan yang sama, dengan demikian kelompoktani mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut:  
1) Beranggotakan petani-nelayan. 
2) Hubungan antara anggota erat.  
3) Mempunyai pandangan, kepentingan yang sama dalam mengelolah usaha 
taninya.  
4) Mempunyai kesamaan jenis komoditas usaha. 
5) Usaha tani yang diusahakan merupakan sebuah ikatan fungsional/bisnis. 
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6) Mempunyai  tujuan  yang  sama. 
Pengembangan industri pakan berbasis kelompok tani tidak terlepas dari 
pengembangan kelembagaan kelompok tani. Menurut Abdullah (2008), bahwa 
pengembangan kelompok tani ternak dilaksanakan dengan menumbuhkan 
kesadaran para peternak, dimana keberadaan kelompok tani tersebut dilakukan 
dari, olehdan untuk peternak. Pengembangan kelompok tani perlu dilaksanakan 
dengan nuansa partisipatif sehingga prinsip kesetaraan, transparansi, tanggung 
jawab, akuntabilitas serta kerjasama menjadi muatan-muatan baru dalam 
pemberdayaan peternak. Suatu kelompok tani yang terbentuk atas dasar adanya 
kesamaan kepentingan diantara peternak menjadikan kelompok tani tersebut dapat 
eksis dan memiliki kemampuan untuk melakukan akses kepada seluruh 
sumberdaya seperti sumberdaya alam, manusia, modal, informasi, serta sarana dan 
prasarana dalam mengembangan usahatani yang dilakukannya. 
Potensi Peternakan Sapi Potong di Kabupaten Pinrang 
Populasi ternak sapi potong di Indonesia sekitar 11 juta ekor, sebagian 
besar diusahakan oleh peternakan rakyat dan hanya sebagian kecil diusahakan 
oleh perusahaan. Masalah utama adalah kualitas bibit, skala usaha yang kecil dan 
kualitas pakan (Tawaf, 2009). 
Pengembangan peternakan sangat terkait dengan pengembangan suatu 
wilayah. Kabupaten Pinrang sebagai salah satu kabupaten di Propinsi Sulawesi 
Selatan yang memiliki potensi cukup besar dalam pengembangan peternakan. 
Pengembangan usaha peternakan di Kabupaten Pinrang dilaksanakan dengan 
mengacu pada potensi-potensi di tiap wilayah kecamatan. Ketersediaan sumber 
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pakan bagi ternak tidak bisa diabaikan dan harus menjadi perhatian. Untuk itu, 
potensi pakan suatu wilayah mutlak diperhatikan sebelum menentukan program 
yang akan dikembangkan di daerah sehingga dibutuhkan data dasar sebagai 
pijakan dalam merumuskan kebijakan pembangunan peternakan (Syamsu, dkk., 
2010). 
Tabel 1. Jumlah Sapi dan Kerbau Berdasarkan Hasil Pendataan Sapi Potong, Sapi 
Perah, dan Kerbau (PSPK) 2011 dan Sensus Pertanian 2013 (ekor)  
No Kecamatan 2011 2014 
Pertumbuhan 2011-2013 
Absolut % 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 Suppa 2.587 2.583 -4 -0,15 
2 Mattiro Sompe 550 600 50 9,09 
3 Lanrisang 551 623 72 13,07 
4 Mattiro Bulu 3.473 3.512 39 1,12 
5 Watang Sawitto 120 234 114 95,00 
6 Paleteang 191 165 -26 -13,61 
7 Tiroang 195 241 46 23,59 
8 Patampanua 1.325 1.846 521 39,32 
9 Cempa 188 164 -24 -12,77 
10 Duampanua 1.846 1.922 76 4,12 
11 Batulappa 2.828 3.316 488 17,26 
12 Lembang 9.429 9.834 405 4,30 
 Pinrang 23.283 25.040 1.757 7,55 
Sumber : Anonim 2013 
Pengembangan Teknologi Pakan 
Peningkatan produksi dan produktivitas ternak sapi potong sangat 
tergantung dari tiga faktor yaitu pakan, pemuliabiakan dan pemeliharaan. Pakan 
bagi ternak ruminansia tergantung dari penyediaan hijauan dengan jumlah cukup, 
berkualitas tinggi dan berkesinambungan sepanjang tahun. Rendahnya nilai gizi 
dan fluktuasi produksi hijauan pakan sepanjang tahun merupakan masalah 




Pakan merupakan salah satu faktor dasar yang penting dalam usaha ternak 
karena mempunyai pengaruh yang besar terhadap produktivitas ternak. Pakan dari 
sudut nutrisi merupakan salah satu unsur yang sangat penting untuk menunjang 
kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, produksi dan atau reproduksi ternak. Pakan 
yang baik akan menjadikan ternak sanggup menjalankan fungsi proses dalam 
tubuh secara normal. Dalam batas normal, pakan bagi ternak berguna untuk 
menjaga keseimbangan jaringan tubuh, dan menghasilkan energi sehingga mampu 
melakukan peran dalam proses metabolisme (Ahmad dkk. 2004). 
Secara umum untuk pengembangan pakan memiliki permasalahan-
permasalahan, antara lain : a) kebutuhan bahan baku pakan tidak seluruhnya 
dipenuhi dari lokal sehingga masih mengandalkan impor, b) bahan baku pakan 
lokal belum dimanfaatkan secara optimal, c) ketersediaan pakan lokal tidak 
kontinyu dan kurang berkualitas, d) penggunaan tanaman legum sebagai sumber 
pakan belum optimal, e) pemanfaatan lahan tidur dan lahan integrasi masih 
rendah, f) penerapan teknologi pakan masih rendah, g) produksi pakan nasional 
tidak pasti akibat akurasi data yang kurang tepat, serta h) penelitian dan 
aplikasinya tidak sejalan (Budiman, 2001). 
Untuk mengatasi berbagai permasalahan di atas, maka kebijaksanaan 
pengembangan pakan ternak diarahkan untuk mengoptimalkan pemanfaatan 
bahan baku pakan lokal untuk mengurangi ketergantungan terhadap impor bahan 
baku pakan. Kebijaksanaan pengembangan pakan ternak meliputi : a) kebijakan 
pakan konsentrat, yaitu mengusahakan tersedianya bahan baku pakan konsentrat 
dengan jumlah dan mutu yang terjamin, mudah diperoleh disetiap waktu dan 
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tempat serta harganya dapat dijangkau oleh peternak, mengusahakan adanya 
berbagai pilihan produsen pengolah pakan mulai dari pabrik besar sampai pada 
unit-unit pengolahan pakan skala kecil yang ada di pedesaan, mengusahakan agar 
dapat dibangunnya silo-silo seperti silo jagung pada sentra produksi jagung, serta  
mengkaji ulang standar mutu bahan baku pakan dan pakan. b) pengembangan 
pakan hijauan, yaitu mengoptimalkan lahan-lahan potensial untuk penyediaan 
bahan pakan hijauan dengan meningkatkan partisipasi peternak, mengembangkan 
teknologi limbah pertanian dan industri pertanian untuk pakan, mengembangkan 
jenis-jenis hijauan pakan sesuai dengan kondisi agroklimat setempat, serta 
mengembangkan tanaman leguminosa lokal sebagai upaya untuk meningkatkan 
kualitas pakan hijauan yang diberikan peternak (Sudardjat, 2000). 
Peningkatan penerapan teknologi pengolahan pakan merupakan salah satu 
solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kekurangan pakan khususnya pada 
ternak ruminansia, seperti sapi potong. Melalui inovasi teknologi pakan, 
khususnya limbah pertanian dan industri dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
pakan ternak yang potensial berbasis bahan baku lokal. Pengolahan dapat 
dilakukan melalui proses fisik, biologis dan kimiawi dengan teknik hidrolisis, 
fermentasi dan amoniasi. Keunggulan pengembangan pakan berbasis bahan baku 
lokal antara lain: 1) harga lebih murah, 2) mudah dalam pengumpulan bahan baku 
dan distribusi produk, 3) nilai tambah dari kegiatan prosesing pakan diperoleh 
langsung para peternak, 4) dapat menumbuh kembangkan embrio usaha agroinput 
pada skala usaha kecil dan menengah di daerah-daerah sentra produksi ternak, 
serta 5) membantu penyediaan bahan pakan seimbang karena adanya imbangan 
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konsentrat dan kandungan nutrisi yang baik sehingga akan meningkatkan 
konsumsi bahan kering (Sutrisno, 2009). 
Pemanfaatan teknologi dalam dunia peternakan belum banyak dirasakan 
oleh sebagian petani ternak, karena teknologi yang ada sekarang memerlukan 
biaya yang tinggi dan kurang cocok bila diterapkan pada petani ternak karena 
keterbatasan sarana dan prasarana serta sumber daya manusia yang kurang 
mendukung. Padahal teknologi dalam dunia peternakan sangat diperlukan dalam 
rangka peningkatan produksi dan peningkatan kualitas produk yang dihasilkan. 
Untuk itu peran serta semua pihak sangat diperlukan untuk mendukung 
terciptanya dan pemanfaatan teknologi tepat guna pada tingkat peternak (Imam,  
2003).  
Perumusan Strategi Menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) 
 Strategi berasal dari bahasa yunani yaitu strategos (strategia). Strategos 
dibagi menjadi dua kata yakni stratos yang berarti militer/jenderal dan again yang 
artinya memimpin. Hal ini mengingatkan bahwa strategi bisnis telah 
mengadaptasikan teknik militer ke dunianya. Kendati demikian, kata strategi 
dibisnis lebih mendalam pengertiannya dari pengertian taktik perang dalam 
bahasa militer. Seni tentang perencanaan dan pengoperasian militer dalam skala 
besar, khususnya dalam menggerakkkan kekuatan pada posisi yang paling 
menguntungkan untuk mencapai tujuan yaitu mengalahkan musuh atau 
memenangkan pertempuran (Silalahi, 2003). 
 Strategi adalah alat untuk mencapai tujuan (Rangkuty, 2005). Karena 
strategi adalah untuk mencapai tujuan, maka strategi harus memiliki sifat antara 
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lain menyatu (unified) yaitu menyatukan seluruh bagian, menyeluruh 
(comprehensive) yaitu mencakup seluruh aspek, dan integral (integrated) yaitu 
seluruh strategi akan cocok atau sesuai seluruh tingkatan (Wahyudi, 1996). 
 Salah satu metode dalam merumuskan strategi adalah dengan 
menggunakan Analytical Hierarchy Process yang disingkat AHP. Pada 
hakekatnya AHP merupakan suatu model pengambil keputusan yang 
komprehensif yang dapat digunakan dalam penentuan atau perencanaan suatu 
strategi. Dikembangkan oleh Dr. Thomas L. Saaty dari Wharton School of 
Busines pada tahun 1970, untuk mengorganisir informasi dan judgmen dalam 
memilih alternatif yang paling disukai (Marimin, 2004). 
 Metode AHP memasukkan aspek kualitatif dan kuantitatif dari fikiran 
manusia. Aspek kualitatif digunakan untuk mendefinisikan persoalan dan  
hirarkinya, sedangkan aspek kuantitatif untuk mengekspresikan penilaian dan 
preferensi secara ringkas padat. AHP menyediakan kerangka yang memungkinkan 
untuk membuat suatu keputusan efektif atas isu kompleks dengan 
menyederhanakan dan mempercepat proses pendukung keputusan. Pada dasarnya 
AHP adalah suatu metode dalam merinci suatu situasi yang kompleks, yang 
terstruktur ke dalam suatu komponen-komponennya. Artinya dengan 
menggunakan pendekatan AHP kita dapat memecahkan suatu masalah dalam 
pengambilan keputusan (Saaty, 1993). 
 Prinsip kerja AHP adalah penyederhanaan suatu persoalan kompleks yang 
tidak terstruktur, strategis, dan dinamis menjadi bagian-bagiannya, serta menata 
dalam suatu hierarki. Kemudian tingkat kepentingan setiap variabel diberi nilai 
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numerik secara subjektif tentang arti penting variabel tertentu secara relatif 
dibandingkan dengan variabel lain. Dari berbagai pertimbangan tersebut 
kemudian dilakukan sintesa untuk menetapkan variabel yang memiliki prioritas 
tinggi dan berperan untuk mempengaruhi hasil pada sistem tersebut (Marimin, 
2004). 
 Keuntungan digunakan hirarki dalam pemecahan masalah menurut 
Ramdan dkk, (2003) adalah sebagai berikut : 
a. Hirarki yang mewakili sistem dapat menerangkan bagaimana prioritas 
pada level yang lebih tinggi dapat mempengaruhi prioritas pada level di 
bawahnya. 
b. Hirarki memberikan informasi rinci mengenai struktur dan tujuan pada 
level yang lebih tinggi. 
c. Sistem alamiah akan lebih efisien disusun dalam bentuk hirarki 
dibandingkan dengan disusun dalam bentuk lain. 
d. Bersifat stabil dan fleksibel. Stabil dalam arti perubahan kecil tidak banyak 
mempengaruhi hirarki, serta fleksibel dalam arti penambahan elemen pada 








Menurut Saaty (1993) penyelesaian persoalan dengan menggunakan AHP 
dilakukan dengan beberapa prinsif dasar yaitu dekomposisi, menentukan prioritas 
dan konsistensi logis, yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Dekomposisi adalah pemecahan persoalan yang menjadi unsur-unsurnya 
setelah persoalan tersebut dirumuskan secara baik. Unsur-unsur yang telah 
terpecahkan dapat dipecah lagi menjadi unsur yang lebih kecil, sehingga 
diperoleh beberapa tingkatan yang akan ditelaah. 
2. Penilaian perbandingan adalah kepentingan relatif dua elemen pada suatu 
tingkat tertentu dalam kaitannya dengan tingkat di atasnya. Penilaian ini 
merupakan inti dari AHP karena akan berpengaruh terhadap penentuan 
prioritas elemen-elemen. Hasil dari penilaan ini lebih muda disajikan dalam 
bentuk matriks pairwise comparison. 
3. Menentukan prioritas adalah penentuan eigen vektor dari matriks untuk 
menentukan prioritas lokal dari setiap matriks pairwise comparison. Oleh 
karena pairwise comparison terdapat pada setiap tingkat maka untuk 
mendapatkan prioritas global harus dilakukan sintesis berbeda menurut 
bentuk hirarki. Pengaturan elemen-elemen menurut kepentingan relatif 







4. Konsistensi logis adalah tindakan a) mengelompokkan obyek-obyek serupa 
sesuai dengan keseragaman dan relevansinya, dan b) evaluasi intensitas relasi 
antar gagasan atau antar obyek yang didasarkan pada suatu kriteria tertentu, 
saling membenarkan secara logis. Menurut Suryadi dan Ramdhani (1998), 
konsistensi logis dapat dilihat berdasarkan preferansi multiplikatif, misalnya 
bila anggur lebih enak empat kali dari mangga dan mangga lebih enak dua 
kali dari pisang maka anggur lebih enak delapan kali dari pisang. Atau 
dengan melihat preferensi transitif, misalnya anggur lebih enak dari mangga 













MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November – Januari 2015 dengan 
lokasi pengambilan data di Kecamatan Lanrisang, Kabupaten Pinrang, Sulawesi 
Selatan, di kelompok tani Pammase Dewata, yang memiliki pabrik pakan sapi 
potong skala kelompok tani. 
Materi Penelitian 
Materi penelitian yang digunakan yaitu alat tulis-menulis, daftar kusioner 
dan perlengkapan di lokasi serta data penelitian yang diperoleh berdasarkan 
wawancara dan FGD, dirumuskan strategi menggunakan Software CRIPLUS. 
Versi 2,0. 
Metode Pengumpulan Data 
 Data primer diperoleh melalui wawancara dengan pakar sesuai pertanyaan 
pada daftar kuisioner dan Focus Group Discussion (FGD)/ Diskusi Kelompok 
Terarah. Metode AHP ini sangat mengutamakan kualitas responden, bukan 
kuantitasnya (Saaty, 1993). Menurut Sandra (2002) aktor utama yang sepantasnya 
terlibat dalam proses peremcanaan, implementasi dan evaluasi program 
pengembangan industri kecil adalah pemerintah, lembaga pendidikan, lembaga 
keuangan, pengusaha industri kecil, dan masyarakat pengguna. 
Responden yang dipilih dalam penelitian ini yaitu mereka yang 





1. Pemerintah, Dinas Peternakan dan Perikanan Pinrang (satu orang) 
2. Peneliti, dosen Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar 
(satu orang). 
3. Lembaga Permodalan, Bank di Kabupaten Pinrang (satu orang). 
4. Kelompok tani, yakni yang mempunyai pabrik pakan skala kelompok tani 
(10 orang). 
Data sekunder diperoleh dari instansi terkait yaitu Badan Pusat Statistik, 
Dinas Peternakan dan Perikanan, Dinas Pertanian dan instansi yang terkait dengan 
kegiatan ini.Data pendukung lainnya berupa laporan studi atau kajian dari 
berbagai sumber pustaka lainnya. 
Pelaksanaan Penelitian 
 Strategi pengembangan pabrik pakan skala kelompok tani di Kabupaten 
Pinrang dirumuskan dalam beberapa langkah menurut Saaty (1993) sebagai 
berikut : 
1. Merinci Pemecahan Persoalan (Decomposition) 
 Langkah pertama yang dilakukan adalah memecah persoalan yang utuh 
menjadi unsur-unsurnya. Hal ini akan menimbulkan terjadinya strata atau 
tingkatan-tingkatan (hirarki) dari masalah tersebut.  
Struktur hirarki ini mempunyai bentuk yang saling berkaitan, terdiri dari : 
a. Sasaran yang ingin dicapai : Pengembangan pabrik pakan skala kelompok 
tani di Kabupaten Pinrang. 
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b. Kriteria pemilihan : Faktor yang mempengaruhi, aktor/pelaku yang 
terlibat, dan tujuan yang igin dicapai. 
c. Alternatif : Pilihan strategi. 
Informasi tentang sasaran, kriteria dan alternatif diperoleh dengan 
melakukan studi pustaka dan wawancara menggunakan kuisioner kepada pakar. 
Informasi yang diperoleh kemudian disusun menjadi struktur hirarki seperti 
gambar di bawah : 
 
Gambar 1. Abstraksi Struktur Hirarki 
2. Perbandingan Persepsi (Comparative Judgement) 
 Perbandingan persepsi meliputi penilaian kriteria dan alternatif melalui 
perbandingan berpasangan (pairwise comparison).Perbandingan dilakukan oleh 
pakar dengan menilai tingkat kepentingan satu elemen terhadap elemen lainnya. 
Proses perbandingan berpasangan dilakukan pada semua tingkat hirarki dimulai 


























kemudian diambil elemen yang akan dibandingkan, misal F1, F2, dan F3. Maka 
susunan elemen-elemen yang dibandingkan tersebut akan tampak seperti pada 
tabel 2 di bawah ini : 
Tabel 2. Ilustrasi Matriks Perbandingan Berpasangan 
 F1 F2 F3 
F1 1   
F2  1  
F3   1 
 
 Untuk menentukan nilai kepentingan relatif antar elemen, digunakan skala 
bilangan dari 1 sampai 9 seperti pada Tabel 2.Apabila suatu elemen dibandingkan 
dengan dirinya sendiri maka diberi nilai 1.Jika elemen x dibandingkan dengan 
elemen y mendapatkan nilai tertentu, maka elemen y dibandingkan dengan elemen 
x merupakan kebalikannya.Untuk berbagai persoalan, skla 1 sampai 9 adalah 
skala terbaik dalam mengekspresikan pendapat. Berikut nilai dan definisi 
















Kedua elemen sama pentingnya Dua elemen menyumbangkannya sama 
besar pada sifat itu 
3 
Elemen yang satu sedikit lebih penting 
ketimbang elemen yang lainnya 
Pengalaman dan pertimbangan sedikit 
menyokong satu elemen atas yang 
lainnya 
5 
Elemen yang satu esensial atau sangat 
penting ketimbang elemen yang 
lainnya 
Pengalaman dan pertimbangan dengan 
kuat menyokong satu elemen atas 
elemen yang lainnya 
7 
Satu elemen jelas lebih penting dari 
elemen yang lainnya 
Satu elemen dengan kuat disokong, dan 
dominannya telah terlihat dalam praktek  
9 
Satu elemen mutlak lebih penting 
ketimbang elemen yang lainnya 
Bukti yang menyokong elemen yang 
satu atas yang lain memiliki tingkat 
penegasan tertinggi yang mungkin 
menguatkan 
2,4,6,8 
Nilai-nilai antara di antara dua 
pertimbangan yang berdekatan 
Kompromi diperlukan antara dua 
pertimbangan 
Kebalikan 
Jika untuk aktivitas i mendapat satu angka bila dibandingkan dengan aktivitas j, 
maka j mempunyai nilai kebalikannya bila dibandingkan dengan i 
Sumber : Saaty, 1993 
3. Sintesis Prioritas (Synthesis of Priority) 
 Dari setiap matriks pairwisecomparison dicari vektor prioritasnya (eigen 
vector). Prioritas atau bobot dihitung dengan manipulasi matriks mengikuti 
langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Nilai pada matriks pairwise comparison dirubah menjadi bilangan 
desimal, lalu dikuadratkan (perkalian matriks). 
b. Hasil kuadrat dijumlahkan ke samping. 
c. Hasil b dijumlahkan, lalu dinormalisasi maka diperoleh eigen vector. 
d. Proses a sampai c harus diiterasi (diulangi) sampai eigen vector tidak 
berubah dari perhitungan eigen vector sebelumnya. 
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e. Iterasi dilakukan dengan mengkuadratkan hasil kuadrat pada iterasi 
sebelumnya, lalu dihitung selisih eigen vector yang diperoleh dengan 
eigen vector sebelumnya. 
4. Konsistensi Logis (Logical Consistency) 
 Pada keadaan sebenarnya akan terjadi beberapa penyimpangan, sehingga 
matriks tersebut tidak konsisten sempurna. Hal ini terjadi karena ketidak 
konsistenan dalam preferensi responden. Batasan diterima tidaknya konsisten 
suatu matriks yaitu ≤ 10% = 0,1. Penghitungan konsistensi logis dilakukan untuk 
seluruh hirarki dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Mengalikan matriks dengan eigen vector. 
b. Menjumlahkan hasil perkalian per baris 
c. Hasil penjumlahan tiap baris dibagi eigen vector dan hasilnya 
dijumlahkan. 
d. Hasil c dibagi jumlah elemen, akan didapat λmaks. 








RI : Random Konsistensi Indeks (Tabel 4). 
Jika rasio konsistensi > 10% maka harus dilakukan revisi pendapat.Arti 
pentingnya revisi pendapat karena tingkat inkonsistensi yang terlalu besar dapat 
menjurus pada suatu kesalahan.Dalam melakukan revisi pendapat harus berhati-
hati, karena revisi yang berlebihan untuk memaksa agar konsisten dapat 




Tabel 4. Nilai Random Konsistensi Indeks (RI) 
















Sumber : Saaty, 1993 
5. Pengambilan Keputusan 
 Langkah terakhir yaitu pengambilan keputusan untuk menentukan 
alternatif strategi mana yang layak dan terbaik.Pengambilan keputusan dilakukan 
dengan berpedoman pada bobot pada saat melakukan sintesis prioritas (synthesis 
of priority) setelah memilih faktor yang paling berpengaruh, aktor yang paling 
berperan, dan tujuan utama yang ingin dicapai.Berdasarkan bobot tersebut, 






























Gambar 2. Diagram Alir Perumusan Alternatif Strategi Pengembangan Pabrik 









Studi Literatur Pendapat Pakar 
Comparative Judgement Matriks Pairwise 
Comparison 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Letak Administratif dan Keadaan Geografis 
 Kabupaten Pinrang adalah salah satu kabupaten dalam wilayah 
administrative Provinsi Sulawesi Selatan. Terletak di bagian pantai barat Provinsi 
Sulawesi Selatan, kabupaten ini dibatasi sebelah utara Kabupaten Tana Toraja, 
sebelah timur Kabupaten Enrekang dan Sidenreng Rappang, sebelah selatan 
Kotamadya Pare-pare, dan sebelah barat Kabupaten Polewali Mamasa dan Selat 
Makassar. 
 Letak geografis berada pada titik koordinat 3º19’13”-4º10’30” Lintang 
Selatan dan 119º26’30”-119º47’20” Bujur Timur. Adapun luas wilayah 
Kabupaten Pinrang adalah 1.961,77 Km², secara administrasi Pemerintah 
Kabupaten Pinrang terbagi menjadi 12 Kecamatan, yang terdiri dari 108 
Desa/Kelurahan (Anonim, 2014). 
Luas Daerah 
Luas lahan yang dimiliki oleh suatu daerah merupakan salah satu factor 
pendukung dalam peningkatan produksi dan produktifitas dari wilayah tersebut. 
Lahan yang luas dan didukung oleh kondisi tanah yang subur menjadi factor 
penentu dalam peningkatan produksi sektor pertanian. Luas wilayah Kabupaten 
Pinrang sekitar 1.961,77 Km² atau 3,59 % dari luas keseluruhan Provinsi Sulawesi 
Selatan. Luas daerah masing-masing kecamatan di Kabupaten Pinrang dapat di 
lihat pada tabel 5.  
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Tabel 5. Luas Daerah, Persentase Luas Kecamatan Terhadap Luas Kabupaten di 
Kabupaten Pinrang. 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 2014. 
 Pada tabel 5 terlihat bahwa kecamatan dengan wilayah terluas di 
Kabupaten Pinrang adalah Lembang seluas 733,09 km² atau 37,37 % dari total 
luas Kabupaten, disusul kecamatan Duampanua dengan luas wilayah 291,86 km² 
(14,88). Sedangkan kecamatan dengan luas terkecil yaitu Kecamatan Paleteang 
seluas 37,29 km² atau hanya sekitar 1,90 % dari total luas kabupaten. Perbedaan 
luas wilayah berdasarkan kecamatan tersebut  dapat menjadi faktor yang dapat 
membedakan produksi dan produktifitas sektor pertanian dan sub sektor 






02. Mattiro Sompe 
03. Lanrisang 
04. Mattiro Bulu 





































 Jumlah penduduk Kabupaten Pinrang tahun 2013 berjumlah 361.293 jiwa 
yang terdiri atas 175.115 jiwa laki-laki dan 186.178 jiwa perempuan, dengan 
banyaknya jumlah rumah tangga yaitu 84.291 jiwa. Tabel 6 di bawah ini  
menunjukkan bahwa penduduk terbesar di berbagai kecamatan dengan jumlah 
penduduk terbesar yakni 54.307 jiwa mendiami Kecamatan Sawitto yang 
merupakan ibu kota kabupaten. Hampir semua kecamatan menunjukkan jumlah 
penduduk berjenis kelamin perempuan lebih banyak dari penduduk yang berjenis 
kelamin laki-laki. Dan semua kecamatan menduduki jumlah perempuannya 
dominan lebih tinggi dari jumlah laki-laki. 
Tabel 6. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Banyaknya Rumah 
Tangga dirinci Tiap Kecamatan Di Kabupaten Pinrang Tahun 2013. 







02. Mattiro Sompe 
03. Lanrisang 
04. Mattiro Bulu 




































































Jumlah 175.115 186.178 361.293 94,100 84.291 





Pertanian dan Tanaman Pangan 
Kabupaten Pinrang merupakan salah satu lumbung padi di Sulawesi 
Selatan. Dengan lahan panen untuk produksi padi sawah seluas 96.827 Ha, tahun 
2013 mampu memproduksi padi sawah sebanyak 597.518 Ton. Produksi jagung 
Kabupaten Pinrang tahun 2013 sebesar 94.942 Ton dengan luas panen 15.564 Ha, 
meningkat dari tahun sebelumnya. Tanaman perkebunan yg cukup dominan di 
Kabupaten Pinrang adalah coklat & kelapa (kelapa dalam & kelapa hibrida) yang 
merupakan tanaman perkebuman primadona.  
Populasi ternak besar yang terdiri dari sapi, sapi perah, kerbau, dan kuda 
tahun 2013 masing-masing tercatat 23.300 ekor, 31 ekor, 2.647 ekor, dan 3.078 
ekor. Populasi ternak kecil dan unggas pada tahun 2013 mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya. Populasi ternak kecil yang terdiri dari kambing dan babi 
masing-masing berjumlah 24.736 ekor dan 5.751 ekor. Sementara populasi 
unggas yang terdiri dari ayam ras, ayam kampung, itik dan ayam broiler masing-
masing tercatat 756.344 ekor , 1.451 851 ekor, 889.400 ekor, dan 207.324 ekor. 
Kawasan hutan di Kab. Pinrang tahun 2013 seluas 72.831 Ha, yakni hutan lindung 
dan hutan produksi terbatas (46.782 Ha dan 26.049 Ha), tidak ada perubahan dari 
tahun sebelumnya. Subsektor perikanan merupakan salah satu subsektor pertanian 
yang memberikan sumbangan lumayan besar pada pembentukan PDRB Kab. 
Pinrang. Produksi perikanan thn 2013 sebesar 11.808,06 ton perikanan laut, 





Gambarang Umum Wilayah Penelitian. 
 Kecamatan Mattiro Bulu khususnya pada Desa Lanrisang mempunyai 
jumlah penduduk 27.709 jiwa yang terdiri dari 6.834 kepala rumah tangga. Dan 
jumlah ternak rumiansia khusunya sapi potong adalah 3.129 ekor, banyaknya 
ternak mempengaruhi beberapa kelompok tani ternak untuk pengembangan pabrik 
pakan skala kelompok tani di daerah tersebut. 
 Kelompok ternak Mitra Tani Jaya adalah kelompok tani ternak pertama 
yang mengembangankan bioteknologi peternakan dengan system zero waste, dan 
salah satu kelompok yang berhasil mengembangakan pakbrik pakan yang di 
pimpin oleh ketua kelompok tani yang bernama Suardi S.E, dengan 
beranggotakan  10 orang. Tentunya dibimbing oleh dosen-dosen peneliti serta 
arahan dan pasilitas dari dinas setempat. Beliau memulai usahanya dengan 
menjual kalung emas dari sang istri yang beratnya ±20 gram dengan harga tujuh 
sampai delapan juta rupiah, beliau memulai menjalankan bisnis pakan sapi potong 
yang menghasilkan satu bulan biasa mencapai produksi pabrik 10 ton yang 
berkomposisi bahan baku yakni jagung, tepung ikan, dedak, bungkil kelapa, serta 
tambahan protein lainnya. 
 Pada awalnya beliau adalah mantan kepala desa di daerah tersebut, karena 
pak suardi selalu berkomitmen bahwa penghasilan dari beberapa luas lahan padi 
belum tentu bisa menutupi segala kebutuhan keluarganya. Jadi beliau berfikir 
bahwasanya dengan membangun kelompok tani khusunya pada bidang peternakan 
dan lebih khusus lagi pada bidang pabrik pakan yang mampu menghasilkan 
pendapatan kedua. Dengan sedikit usaha dan doa, dia mampu mengembangkan 
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pakrik pakan tersebut bersama anggota-anggotanya, tentunya dengan bantuan dari 
pemerintah setempat serta dukungan penuh, namun ada beberapa kendala-kendala 
dalam pengembangan pabrik pakan ini yaitu salah satunya yang lebih khusus 
menurut beliau adalah ketersediaan bahan baku, karena ada beberapa behan baku 
yang kurang tersedia di daerah tersebut, khususnya di Kabupaten Pinrang. Akan 
tetapi, beliau selalu mempunyai beberapa alternatif untuk menanggulangi 
kekurangan tersebut dan tentunya ada sedikit masukan masukan dari Dosen 
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin yakni bapak Prof. Dr. Ir. Jasmal A 
Syamsu, M.Si.   
B. Struktur Hirarki 
 Berdasarkan hasil studi pustaka dan wacana yang telah dilakukan, maka 
diperoleh bebebrapa informasi yang kemudian disusun dalam suatu hirarki. 
Struktur hirarki strategi pengembangan pabrik pakan sapi potong skala kelompok 
tani di Kabupaten Pinrang secara keseluruhan dapan dilihan pada gambar 3. 
Hirarki terdiri dari beberapa level dimulai dari fokus yaitu pengembangan industri 
pakan skala kecil, kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu aktor yang 
terlibat, tujuan yang ingin dicapai, dan alternatif strategi pengembangan, seperti 
dipaparkan berikut ini. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor yang mempengruhi 
dalam pengembangan pabrik pakan sapi potong skala kelompok tani di Kabupaten 





1. Bahan baku. 
Fakto yang penting dalam industri adalah ketersediaan bahan baku sepanjang 
tahun baik kuantitas maupun kualitas. Bahan baku pakan local berupa dedak 
dan jagung sudah tersedia, mengingat Kabupaten Pinrang merupakan salah 
satu daerah sentra tanaman pangan khususnya padi dan jagung. Produksi 
jagung Kabupaten Pinrang tahun 2013 sebesar 94.942 ton dengan luas panen 
15.564 Ha, meningkat dari tahun sebelumnya ( Anonim, 2014 ). Namun 
kebutuhan bahan baku industri yang tinggi terkadang membuat produksi 
bahan baku jagung dan dedak local tidak mencukupi sehingga harus 
didatangkan dari luar daerah. Dari segi kualitas, baik bahan baku utama 
maupun subtitusi kualitasnya rendah sehingga mutu pakan yang dihasilkan di 
bawah standar. 
2. Teknologi. 
Teknologi yang digunakan dalam proses produksi industri pakan sapi potong 
skala kelompok tani di Kabupaten Pinrang biasa dikatakan sudah modern, 
berupa mesin mixer, diskmill, copper mini, dan troly dengan kapasitas 
produksi lumayan tinggi. 
3. Kebijakan pemerintah. 
Otonomi daerah memberi peluang bagi pemerintah daerah untuk 
mengembangkan daerahnya sesuai potensi yang dimiliki. Desentralisasi 
mengharuskan keterlibatan pro aktif pemerintah. Peran itu bisa diwujudkan 
dalam hal penyediaan fasilitas, perizinan, pajak, pengaturan tata niaga, 
penciptaan iklim usaha yang kondusif, dan kebijakan lainnya yang berpihak 
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kepada pengusaha industri kecil dan peternak. Selama ini oleh peternak, 
peran pemerintah kurang terasa. 
4. Modal. 
Modal usaha yang digunakan sangat besar, sehingga sulit mengembangkan 
usaha. Biasanya usaha dimulai modal sendiri atau pinjaman keluarga, sangat 
jarang memamfaatkan kredit perbankan karena administrasi yang dianggap 
berbelit-belit. Investasi alat juga terbatas, maka sulit memenuhi jika 
permintaan meningkat. 
5. Lahan integrasi. 
Kabupaten Pinrang merupakan salah satu daerah penghasil terbesar sektor 
pertanian peternakan, dan hampir 20% dari jumlah tanah merupakan lahan 
yang tidak digunakan sebagai sumber penghasilan, sekitar 67.537 Ha lahan 
yang tak berpenghasilan (Anonim, 2014 ). 
6. Tingkat pendidikan. 
Pendidikan adalah salah satu faktor utama dalam pengembangan industri 
kecil, dikarenakan pengetahuan yang terlalu minim akan memberikan 
pengaruh yang sangat besar, seperti kurangnya pengetahuan akan 
pengoprasian beberapa alat-alat industri peternakan. 
7. Populasi sapi. 
Populasi ternak besar yang terdiri dari sapi, sapi perah, kerbau, dan kuda 
tahun 2013 masing-masing tercatat 23.300 ekor, 31 ekor, 2.647 ekor, dan 
3.078 ekor ( BPS, 2014 ). Besarnya populasi sapi akan berimplikasi pada 
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tingginya kebutuhan pakan sehingga potensi pemasaran pakan lokal juga akan 
besar. 
 Aktor yang terlibat. Aktor yang terlibat dalam pengembangan pabrik 
pakan sapi potong skala kelompok tani di Kabupaten Pinrang adalah sebagai 
berikut: 
1. Petani / Peternak. 
Petani/peternak dalam hal ini adalah konsumen yang memanfaatkan produk 
berupa pakan dari industri pakan sapi potong skala kecil. Menurut Abdullah 
(2008b), bahwa pengembangan kelompok tani ternak dilaksanakan dengan 
menumbuhkan kesadaran para peternak, dimana keberadaan kelompok tani 
tersebut dilakukan dari, oleh dan untuk peternak. 
 2.   Pemerintah.  
Peran pemerintah terkait penyediaan fasilitas, perizinan, pajak, pengaturan 
tata niaga, penciptaaan iklim usaha yang kondusif, dan kebijakan lainnya. 
 3.   Lembaga Permodalan. 
Usaha peternakan memerlukan modal yang besar, terutama untuk pengadaan 
pakan dan bibit. Biaya yang besar ini sulit dipenuhi oleh peternak pada 
umumnya yang memiliki keterbatasan modal (Hadi dan Ilham 2000). 
Lembaga permodalan sebagai penyedia kredit usaha bagi pengembangan 
industri pakan sapi potong skala kelompok tani.  
 4.   Pengusaha Industri. 
Pengusaha industri adalah produsen yang berperan dalam pendirian industri 
hingga pemasaran produk. 
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 5.   Peneliti. 
Peneliti berperan dalam transformasi riset-riset terbaru di bidang teknologi 
pakan, analisis tekno ekonomi, pengujian mutu pakan, dan sebagainya. 
 Tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang ingin dicapai dalam 
pengembangan pabrik pakan skala kelompok tani di Kabupaten Pinrang adalah 
sebagai berikut : 
1. Pengembangan Petani. 
Pengembangan petani untuk meningkatkan kesejahteraan khususnya pada 
sektor peternakan. 
2. Pendapatan Kedua 
Dengan peningkatan hasil produksi dan penjualan, maka secara tidak 
langsung akan meningkatkan pendapatan kedua, setelah pendapatan pertama. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Hastuti (2004), yang menyatakan bahwa laki-
laki maupun perempuan dapat berperan sebagai pencari nafkah baik dibidang 
pertanian maupun non pertanian. 
3. Meningkatkan Kesejahteraan. 
Dengan peningkatan hasil produksi dan penjualan, maka secara tidak 
langsung akan meningkatkan pendapatan petani peternak. Hasil penelitian 
Krismiwati (2008) mengemukakan bahwa meningkatkan kompetensi 
peternak, salah satu cara yakni peternak perlu berinteraksi dengan sumber-
sumber informasi bahkan kemampuan mengakses informasi berhubungan dan 




4. Membina Tenaga Kerja. 
Terbinanya tenaga kerja profesional dari pengalaman yang didapatkan. 
Menurut Mastuti dan Hidayat (2008) menyatakan bahwa, semakin lama 
beternak diharapkan pengetahuan yang didapat semakin banyak sehingga 
ketrampilan dalam menjalankan usaha peternakan semakin meningkat.  
5. Mitra / Daya Saing. 
Daya saing produk bisa meningkat seiring meningkatnya mutu pakan. 
Sedikitnya ada lima manfaat pembangunan pertanian yang berkelanjutan 
melalui pendekatan sistem usaha agribisnis dan kemitraan, yaitu: 1) 
mengoptimalkan alokasi sumber daya pada satu titik waktu dan lintas 
generasi, 2) meningkatkan efisiensi dan produktivitas produk 
pertanian/peternakan karena adanya keterpaduan produk berdasarkan tarikan 
permintaan (demand driven), 3) meningkatkan efisiensi masing-masing 
subsistem agribisnis dan harmonisasi keterkaitan antarsubsistem melalui 
keterpaduan antarpelaku, 4) terbangunnya kemitraan usaha agribisnis yang 
saling memperkuat dan menguntungkan, dan 5) adanya kesinambungan usaha 
yang menjamin stabilitas dan kontinuitas pendapatan seluruh pelaku 
agribisnis (Saptana dan Ashari 2007). 
6. Pemasaran. 
Mengenal dan memahami pelanggan sedemikian rupa sehingga produk yang 
di jual akan cocok sesuai dengan keinginan pelanggan, sehingga produk   
tersebut dapat terjual dengan sendirinya. Penyaluran barang atau jasa dari 
produsen ke konsumen akhir, dan yang menyelenggarakannya berupa 
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lembaga atau badan badan yang bertugas melaksanakan fungsi pemasaran itu 
sendiri atau memenuhi keinginan konsumen semaksimal mungkin, sedangkan 
pihak konsumen akan memberikan imbalan berupa margin kepada lembaga 
pemasaran tersebut (Suarda,2009) 
 Alternatif strategi pengembangan. Alternatif strategi pengembangan 
dalam pengembangan industri pakan sapi potong skala kelompok tani di 
Kabupaten Pinrang adalah sebagai berikut : 
1. Strategi berbasis bahan baku. 
- Penyediaan bahan baku secara lokal sepanjang tahun berupa jagung dan 
dedak padi melalui perluasan areal tanam dan menampung produksi 
tanaman pangan lokal untuk kebutuhan industri. Rendahnya nilai gizi dan 
fluktuasi produksi hijauan pakan sepanjang tahun merupakan masalah 
penyediaan pakan di Indonesia sampai saat ini (Sutrisno, 2009) 
- Penyediaan wilayah untuk memenuhi ketersediaan bahan baku yaitu 
hijauan yang berkualitas.  
- Penyediaan tepung tulang secara lokal yang selama ini didatangkan dari 
daerah lain. 
- Pemanfaatan bahan baku pakan inkovensional yang banyak tersedia secara 
lokal. 
- Meningkatkan kualitas pakan dengan melakukan pengawasan kualitas 





2. Stategi berbasis penjualan / pemasaran. 
- Pemasaran full system yaitu menjaring pasar terlebih dahulu baru 
memproduksi produk (Rasjid, 2001). Dengan begitu volume usaha 
disesuaikan dengan permintaan konsumen (demand). 
- Menjalin kemitraan yang saling menguntungkan antara pengusaha industri 
dengan para peternak. 
- Memperluas segmen pasar yang selama ini terbatas untuk sapi potong 
dengan pemasaran produk pakan untuk ternak ruminansia. 
3. Stategi berbasis biaya / permodalan. 
- Fasilitas akses informasi permodalan bagi industri pakan skala kecil 
melalui bank dan lembaga bukan bank dengan inisiatif daerah dalam 
penjaminan kredit. 
- Penyediaan tenaga pendamping bagi industri kecil dalam berurusan 
dengan lembaga permodalan dengan mengoptimalkan kerja dari penyuluh 
peternakan. 
- Pembentukan asosiasi pengusaha industri pakan untuk memudahkan dalam 
penyaluran bantuan. 
4. Strategi berbasis alat / industri. 
- Memperlengkap peralatan pendukung produksi (infrastruktur pabrik). 
- Modernisasi proses produksi melalui pengadaan mesin-mesin industri 





5. Strategi berbasis sumber daya manusia. 
- Desiminasi keahlian dan teknologi pengolahan pakan melalui pelatihan 
pengolahan pakan menggunakan bahan baku lokal dan peralatan skala 
produksi kecil. 
- Pemagangan di lembaga penelitian dan industri pakan besar untuk 
mendukung kualitas produk, etos kerja, dan manajerial. 
- Pengembangan pola penyuluhan terpadu dan bimbingan teknis secara terus 
menerus dan penyampaian informasi tentang perkembangan dunia 
perunggasan khususnya teknologi pakan. 
6. Strategi berbasis kemitraan. 
- Salah satu tehnik yang dilakukan saat ini yaitu system barter yakni 
peternak mengsuplay pupuk hasil peternakan sendiri untuk para petani 
jagung, agar limbah atau batang dan tongkolnya nantinya setelah masa 
panen di berikan kepada petrnak. Sebagaimana dinyatakan Maryono dan 
Romjali 2007 bahwa selain itu limbah jagung potensil ini dapat dijadikan 
bahan baku untuk pembuatan pakan komplit sebagai salah satu upaya 
mengurangi konsumsi hijauan pakan, misalnya pakan yang diproduksi 
oleh pabrik konsentrat Yellow feed di jawa Timur. Kandungan gizi pakan 
yang dihasilkan pabrik tersebut adalah kadar air maksimum 13%, protein 
kasar minimal 12%, lemak kasar maksimal 5%, abu maksimal 10%, TDN 
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C. Skala Prioritas 
Pada kuisioner AHP dilakukan perbandingan tingkat kepentingan tiap 
faktor dalam mempengaruhi perencanaan dan pelaksanaan strategi pengembangan 
industri pakan unggas skala kecil. Berdasarkan penilaian gabungan responden, 
diperoleh bobot dan prioritas setiap faktor seperti terlihat pada Gambar 4. 
 
Keterangan : F1 : Bahan baku 
  F2 : Teknologi 
  F3 : Kebijakan pemerintah 
  F4 : Modal 
  F5 : Lahan integrasi 
  F6 : Tingkat pendidikan 
  F7 : Populasi sapi 
Gambar 4. Bobot Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Pabrik Pakan Sapi 
Potong Skala Kelompok Tani di Kabupaten Pinrang. 
 
 Pada Gambar 4 terlihat bahwa bahan baku menjadi faktor paling utama 
yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi 
pengembangan pabrik pakan sapi potong skala kelompok tani dengan bobot 
0,1762. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasjid (2001) bahwa hal yang sangat 
penting yang harus diperhatikan dalam mendirikan industri pakan adalah 
ketersediaan bahan baku sepanjang tahun agar tidak terjadi penghentian sementara 


















menempati prioritas kedua adalah teknologi dengan bobot 0,1566. Menurut 
Sutrisno ( 2009 ), Sudardjat ( 2000 ), dan Budiman ( 2001 ) bahwa teknologi 
pengolahan pakan sebagai sebuah teknologi pendukung untuk usaha ternak, relatif 
sudah dikembangkan untuk peternakan unggas, namun belum banyak untuk 
ruminansia. 
 Faktor ketiga yang dianggap penting dalam mempengaruhi strategi 
pengembangan pabrik pakan sapi potong skala kelompok tani adalah kebijakan 
pemerintah dengan bobot 0,1434. Menurut Sandra (2002), selama ini political will 
pemerintah masih sangat kurang, sehingga kedepan diharapkan adanya 
keberpihakan pemerintah kepada peternak. Prioritas keempat adalah modal 
dengan bobot 0,1412. Faktor yang menempati prioritas kelima adalah populasi 
sapi dengan bobot 0,1297. Populasi sapi yang tinggi akan mengakibatkan 
kebutuhan akan juga tinggi sehingga potensi pemasaran pakan dari industri kecil 
juga terbuka lebar, disusul dengan lahan integrasi.  selanjutnya tingkat pendidikan 
dengan bobot 0,1241. 
 
Keterangan : A1: Petani/peternak;  
  A2: Pemerintah 
  A3: Lembaga permodalan  
  A4: Pengusaha industri 
  A5: Peneliti 
Gambar 5.  Bobot Aktor yang Terlibat dalam Pengembangan Pabrik Pakan Sapi Potong 














 Aktor yang berperan dalam pengembangan pabrik pakan sapi potong 
skala kelompok tani di Kabupaten Pinrang adalah peternak/petani, lembaga 
permodalan, peneliti pemerintah, pengusaha industri. Penentuan bobot dan 
prioritas ditentukan oleh responden. Hasil penelitian dapat dilihat pada Gambar 6. 
Aktor yang paling berperan dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi ini 
adalah petani/peternak itu sendiri, dengan bobot 0,2561. Petani/peternak dalam 
hal ini adalah konsumen yang memanfaatkan produk pakan dari industri pakan 
ruminansia skala kelompok tani. Kecenderungan peternak memanfaatkan pakan 
dari industri pakan ruminansia skala kelompok tani karena harganya yang jauh 
lebih murah meskipun kualitasnya lebih rendah. Aktor yang menempati prioritas 
kedua adalah lembaga permodalan baik bank maupun non bank dengan bobot 
0,2031. Pentingnya keterlibatan lembaga permodalan menurut Sandra (2002), 
mengingat masih lemahnya permodalan industri kecil sehingga dibutuhkan 
penyedia kredit dalam rangka pengembangan usaha. 
 Peneliti menempati prioritas ketiga dengan bobot 0,1887. Meskipun 
berada dalam prioritas ketiga, namun dalam pengembangan industri pakan sapi 
potong skala kelompok tani, peneliti berperan untuk mentransformasikan hasil 
riset-riset terbaru dalam bidang teknologi pakan untuk diadopsi dan diterapkan 
pada industri pakan sapi potong skala kelompok tani. Selain itu juga diharapkan 
peneliti melakukan analisis ekonomi dan pengujian mutu pakan yang beredar. 
Aktor selanjutnya adalah pemerintah dengan bobot 0,1847. Semakin kecil skala 
usaha produksi maka semakin dominan peranan pemerintah dalam membantu 
pengembangan agroindustri (Soekartawi, 2005). Meskipun berada pada prioritas 
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terakhir dengan bobot 0,1674. Pengusaha industri memiliki peran sentral 
mengingat proses mulai dari pendirian industri, pelaksanaan produksi, pemasaran, 
penyediaan modal dan penentuan kebijakan dan keputusan yang berhubungan 
dengan pengembangan industri. 
 
Keterangan : T1 : Pengembangan petani 
  T2 : Pendapatan kedua 
  T3 : Meningkatkan kesejahteraan 
  T4 : Membina tenaga kerja 
  T5 : Mitra/daya saing 
  T6 : Pemasaran 
Gambar 6.  Bobot Tujuan yang Ingin Dicapai dalam Pengembangan Pabrik Pakan Sapi 
Potong Skala Kelompok Tani di Kabupaten Pinrang. 
 
 Level selanjutnya dalam hirarki strategi pengembangan pabrik pakan sapi 
potong skala kelompok tani di Kabupaten Pinrang adalah tujuan yang ingin 
dicapai. Hasil penilaian bobot dan prioritas dapat dilihat pada gambar 6. 
Berdasarkan penilaian gabungan responden, diperoleh hasil bahwa pengembangan 
petani menjadi tujuan pertama dari perencanaan strategi pengembangan pabrik 
pakan sapi potong skala kelompok tani dengan bobot 0,2119. Sasaran lain yang 
hendak dicapai dalam usaha pengembangan peternakan selain untuk 
















ternak adalah untuk meningkatkan kesejahteraan petani peternak. Sentra-sentra 
peternakan yang sudah ada dan berpotensi untuk dikembangkan di setiap 
kabupaten/kota ditingkatkan melalui pengembangan sistem dan usaha agrobisnis. 
Prioritas kedua adalah meningkatkan kesejahteraan. Mengingat pentingnya 
peranan pakan dalam usaha budidaya ternak ruminansia serta tingginya potensi 
dan keragaman bahan pakan yang tersedia di lapangan, maka para peternak dan 
kelompok peternak dituntut untuk dapat memproduksi pakan yang memenuhi 
standar kebutuhan ternak yang ada dengan mengoptimalkan bahan pakan lokal 
yang tersedia melalui penggunaan teknologi produksi pakan yang tepat sehinga 
dapat menghasilkan pakan yang berkualitas dan murah sepanjang tahun yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan populasi, produksi dan produktivitas ternak yang 
ada serta dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan para peternak 
(ditjennak.deptan, 2011 ). Seiring dengan kurangnya binaan tenaga kerja dengan 
bobot 0,1730 dan 0,1703 akan menghasilkan wajah-wajah baru pada 
pengembangan pabrik pakan sapi potong skala kelompok tani. 
 Selanjutnya pemasaran menempati prioritas keempat dengan bobot 0,1543.    
Mempunyai potensi peluang pasar ataupun memiliki prospek pasar yang jelas 
dalam pemasaran produksi pakan ternak ruminansia yang dihasilkan. Selanjutnya 
pengembangan pabrik pakan sapi potong skala kelompok tani bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan pakan sapi potong lokal. Dengan terpenuhinya kebutuhan 
pakan sapi potong lokal dari industri pakan skala kecil, maka peternak tidak lagi 




Keterangan : S1 : Strategi berbasis bahan baku 
  S2 : Penjualan/pemasaran 
  S3 : Biaya/permodalanp 
  S4 : Alat/industri 
  S5 : Sumber daya manusia 
  S6 : Kemitraan 
Gambar 7.  Bobot dan Prioritas Alternatif Strategi Pengembangan Pabrik Pakan Sapi 
Potong Skala Kelompok Tani di Kabupaten Pinrang. 
 
Hirarki strategi pengembangan pabrik pakan sapi potong skala kelompok 
tani di Kabupaten Pinrang pada akhirnya tertuju pada penentuan alternatif strategi 
yang paling tepat dan efektif untuk diterapkan dalam pencapaian tujuan seperti 
level hirarki sebelumnya. Hasil perbandingan dan penentuan bobot serta prioritas 
komponen strategi dapat dilihat pada Gambar 7. Berdasarkan hasil pembobotan 
pada Gambar 7 menunjukkan bahwa pengembangan pabrik pakan sapi potong 
skala kelompok tani berbasis bahan baku menempati prioritas pertama komponen 
strategi dengan bobot 0,2341. 
 Strategi berbasis bahan baku dapat dilakukan dengan penyediaan bahan 
baku secara lokal sepanjang tahun berupa jagung dan dedak padi melalui 
perluasan areal tanam. Khusus untuk jagung, target pemerintah untuk periode 
















areal panen 1,5%/tahun (Anonim, 2006). Selanjutnya perlu campur tangan 
pemerintah untuk menampung produksi tanaman pangan lokal untuk kebutuhan 
industri. Seiring dengan luasnya wilayah, Kabupaten Pinrang merupakan salah 
satu lumbung padi di Sulawesi Selatan. Dengan lahan panen untuk produksi padi 
sawah seluas 96.827 Ha, tahun 2013 mampu memproduksi padi sawah sebanyak 
597.518 Ton. Produksi jagung Kabupaten Pinrang tahun 2013 sebesar 94.942 Ton 
dengan luas panen 15.564 Ha, meningkat dari tahun sebelumnya (Anonim, 2014). 
 Prioritas kedua komponen strategi yang bisa diterapkan adalah strategi 
berbasis alat/industri dengan bobot 0,1807. mencakup kurangnya perlengkapan 
pabrik serta mesin yang modern, seperti halnya yang dikatakan Imam (2003) 
bahwa pemanfaatan teknologi dalam dunia peternakan belum banyak dirasakan 
oleh sebagian petani ternak, karena teknologi yang ada sekarang memerlukan 
biaya yang tinggi dan kurang cocok bila diterapkan pada petani ternak karena 
keterbatasan sarana dan prasarana serta sumber daya manusia yang kurang 
mendukung. Padahal teknologi dalam dunia peternakan sangat diperlukan dalam 
rangka peningkatan produksi dan peningkatan kualitas produk yang dihasilkan. 
Untuk itu peran serta semua pihak sangat diperlukan untuk mendukung 
terciptanya dan pemanfaatan teknologi tepat guna pada tingkat peternak. Prioritas 
selanjutnya adalah strategi berbasis biaya/permodalan dengan bobot 0,1550. 
Diluncurkannya program kredit usaha rakyat (KUR) yang melibatkan beberapa 
bank akan memudahkan pelaksanaan strategi ini. Strategi berbasis kemitraan 
menempati prioritas keermpat dengan bobot 0,1528.  
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 Alternatif berikutnya adalah strategi berbasis penjualan/pemasaran dengan 
bobot 0,1408. Selanjutnya Strategi berbasis pengembangan sumber daya manusia 
(human resource development) menempati prioritas terakhir dengan bobot 0,1366. 
Pentingnya program pengembangan SDM didasarkan pada asumsi bahwa kalau 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan untuk 
merumuskan alternatife strategi pengembangan pabrik pakan sapi potong skala 
kelompok tani di Kabupaten Pinrang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Faktor terpenting yang harus diperhatikan adalah ketersediaan bahan baku 
dengan bobot 0,1762. 
2. Aktor yang berperan berdasarkan bobot kepentingannya secara berturut-turut 
yaitu petani/peternak (0,2561), lembaga permodalan (0,2031), peneliti 
(0,1887), pemerintah (0,1847), dan pengusaha industri (0,1674). 
3. Tujuan utama dari pengembangan pabrik akan sapi potong skala kelompok 
tani adalah pengembangan petani. 
4. Strategi berbasis bahan baku merupakan prioritas pertama atau strategi yang 
paling efektif diantara alternative strategi yang lain dengan bobot 0,2341, 
diikuti dengan strategi berbasis alat/industri pada prioritas kedua dengan 
bobot 0,1807. 
Saran 
 Berkaitan dengan penerapan strategi pengembangan pabrik pakan sapi 
potong skala kelompok tani, maka sebaiknya dilakukan dalam sebuah gerakan 






Abdullah, A. 2008. Peranan penyuluhan dan kelompok tani ternak untuk 
Meningkatkan Adopsi Teknologi dalam Peternakan Sapi Potong. 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Sapi Potong Menuju 
Percepatan Pencapaian Swasembada Daging Sapi Nasional. Jurusan 
Peternakan Universitas Tadulako dan Dinas Peternakan  Propinsi Sulawesi 
Tengah. Palu. hal.188-195.ISBN 979-970-3701-68-5. 
 
Ahmad, S.N., D.D. Siswansyah dan D.K.S. Swastika. 2004. Kajian sistem usaha 
ternak sapi potong di Kalimantan Tengah. Jurnal Pengkajian dan 
Pengembangan Teknologi Pertanian Vol. 7 ( 2) : 155-170. 
 
Anonim. 2006. Direktorat Jendral Peternakan. Kebijakan pemerintah dibidang 
pakan. Seminar Pakan Nasional. Fakultas Peternakan Institut Pertanian 
Bogor, Bogor 
 
2007.  Menteri Pertanian Republik Indonesia. Peraturan Menteri Pertanian 
Nomor. 273/kpts/ot.160/4/2007 Tentang Pedoman Pembinaan 
Kelembagaan Petani.  Departemen Pertanian. Jakarta. 
 
2008. Pinrang dalam Angka. Badan Pusat Statistik Propinsi Sulawesi 
Selatan. Hlm. 145-146 
 
2013. Angka Sementara Hasil Sensus Pertanian 2013. Badan Pusat 
Statistik. Kabupaten Pinrang. Hlm. 96-97 
 
2014. Pinrang Dalam Angka. Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
Propinsi Sulawesi Selatan. Hlm. 280-282. 209-210. 222-223 
Budiman, S. 2001. Dukungan pemerintah terhadap keberadaan bahan baku pakan 
lokal. Makalah Dies Natalis Himpunan Mahasiswa Ilmu Nutrisi dan 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor, Bogor. 
Hml. 68 
 
Hadi, P.U. dan N. Ilham. 2000. Peluang pengembangan usaha pembibitan ternak 
sapi potong di Indonesia dalam rangka swasembada daging. Makalah 
disampaikan pada Pertemuan Teknis Penyediaan Bibit Nasional dan 
Revitalisasi UPT TA 2000. Direktorat Perbibitan, Direktorat Jenderal Bina 
Produksi Peternakan, Jakarta. Hlm. 27 
Hastuti, E. 2004. Hambatan Sosial Budaya dalam Pengarustamaan Gender di 
Indonesia. Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian. 




Imam, H. M..2003. Strategi usaha pengembangan peternakan yang 
berkesinambungan.Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan 
Veteriner. Puslitbang Peternakan, Bogor:29-33. 
 
Krismiwati, M. 2008. Kompetensi kewirausahaan peternak sapi perah. Kasus 
Peternak Sapi Perah rakyat di Kabupaten Pasuruan Jawa Timur dan 
Kabupaten Bandung Jawa Barat. Disertasi. Institut Pertanian Bogor.  
Marimin. 2004. Teknik dan Aplikasi Pengambilan Keputusan Kriteria Majemuk. 
Penerbit PT Grasindo, Jakarta. 
 
Maryono dan E. Romjali. 2007. Petunjuk teknis teknologi inovasi pakan murah 
untuk usaha pembibitan sapi potong. Pusat Penelitian dqn Pengembangan 
Peternakan. 
Masngut, I. S. 2003. Strategi pengembangan peternakan yang berkesinambungan. 
Pros. Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner. 
Puslitbangnak, Bogor. hal. 29 – 33.   
 
Mastuti dan Hidayat. 2008. Peranan tenaga kerja perempuan dalam usaha ternak 
sapi perah di Kabupaten Banyumas (Role of Women Workers at Dairy 
Farms in Banyumas District) Fakultas Peternakan Universitas Jenderal 
Soedirman, Purwokerto. 
Purwanto.2007.Peran kelompok tani. http://bghies.blogspot.com/p/Kelompoktani
.html  di akses pada tanggal 8 Oktober 2014. 
 
Ramdan, H., Yusran dan D Darusman. 2003. Pengolahan sumberdaya alam dan 
otonomi daerah.Perspektif Kebijakan dan Evaluasi Ekonomi. Alqaprint 
Jatinangor, Bandung. 
 
Rangkuty, F. 2005. Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis. Penerbit PT 
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 
 
Rasjid, S. 2001. Manajemen Industri Pakan. Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin, Makassar. 
Saaty, T.L. 1993. Pengambilan Keputusan Bagi Para Pemimpin. Penerbit PT. 
Pustaka Binaman Pressindo, Jakarta. 
 
Sandra. 2002. Memberdayakan Industri kecil berbasis agroindustri di pedesaan. 
Makalah Pengantar Falsafah Sains (PPS702), Program Pasca Sarjana / S3, 
Institut Pertanian Bogor, Bogor. http://tumoutou.net/702 05123/sandra.htm 




Saptana dan Ashari. 2007. Pembangunan pertanian berkelanjutan melalui 
kemitraan usaha. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pertanian 26(4): 
126−130. 
Silalahi. 2003. Strategi Manajemen. Penerbit Citra Media, Sidoarjo. 
 
Soekartawi. 2005. Agroindustri dalam Perspektif Sosial Ekonomi, Penerbit PT. 
Radjagrafindo Persada, Jakarta. 
Suarda,2009. Saluran pemasaran sapi potong di sulawesi selatan. Jurnal Sains dan 
Teknologi. Vol IX (2). 
 
Sudardjat, S. 2000. Potensi dan prospek bahan pakan lokal dalam 
mengembangkan industri peternakan di Indonesia. Buletin Peternakan 
Edisi Tambahan : 11-15.  
 
Suryadi, K. dan M. A, Ramdhani. 1998. Sistem Pendukung Keputusan. Penerbit 
PT. Remaja Rosdakarya, Bandung. 
 
Sutrisno, C.I. 2009. Pemanfaatan Sumber daya pakan lokal terbarui. Seminar 
Nasional Kebangkitan Peternakan. Program Magister Ilmu Ternak 
Program Pascasarjana Universitas Diponegoro, Semarang. Hlm. 33-34 
 
Syamsu, J.A., Ilyas dan I. Syamsuddin. 2010. Potensi limbah tanaman pangan 
sebagai sumber pakan sapi potong dalam mendukung integrasi ternak-
tanaman di Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. 
 
Tawaf, R. 2009. Peran dan dukungan  dunia usaha (asosiasi)  dalam 
pengembangan produksi dan produktivitas  sapi  potong. Workshop Sapi 
Potong  ”Strategi Peningkatan Produksi dan Produktivitas Sapi Potong 
dalam Mendukung Program Sejuta Ekor Sapi”. Dinas Peternakan Propinsi 
Sulawesi Selatan, Makassar 
 
Wahyudi, A.S. 1996. Manajemen Strategik : Pengantar Proses Berpikir Strategik. 









Lampiran 1. Kuisioner Inventarisasi Rincian Persoalan. 
 
KUISIONER 
INVENTARISASI RINCIAN PERSOALAN 
UNTUK PERUMUSAN STRATEGI PENGEMBANGAN 
PABRIK PAKAN SAPI POTONG SKALA KELOMPOK TANI 
DI KABUPATEN PINRANG 
 
 
Nama Responden  
Umur  
















 Dalam rangka perumusan strategi pengembangan pabrik pakan sapi 
potong skala kelompok tani di Kabupaten Pinrang, dimohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk memberikan pendapat dan masukan yang berhubungan dengan faktor-faktor 
pendukung yang mempengaruhi tujuan, pelaku-pelaku yang memberi dorongan, 





















n.   ………………………………………………………………………….... 
      ……………………………………………………………………………. 
 












n.   …………………………………………………………………………… 
















n.   …………………………………………………………………………… 
      …………………………………………………………………………… 












n.   …………………………………………………………………………… 





Lampiran 2. Kuisiner Matriks Banding Berpasangan. 
 
KUISINER 
MATRIKS BANDING BERPASANGAN 
UNTUK PERUMUSAN STRATEGI PENGEMBANGAN 
PABRIK PAKAN SAPI POTONG SKALA KELOMPOK TANI 
DI KABUPATEN PINRANG 
Nama Responden  
Umur  





Waktu Wawancara  
Tanda Tangan  
 
Penjelasan : 
 Pertanyaan yang diajukan berbentuk perbandingan antara elemen baris 
dengan elemen kolom pada table yang disediakan. 
 Masing-masing kotak dalam tabel diberikan nilai oleh Bapak/Ibu 
berdssarkan tingkat kepentingan dari elemen-elemen yang dibandingkan 
secara berpasangan. 
 Bapak/Ibu hanya mengisi kotak dalam tabel yang berwarna putih saja 
dengan salah satu angka skala yang disediakan. 
 Nilai komparasi yang diberikan mempunyai skala 1 sampai 9 dan nilai 




1 Kedua elemen sama pentingnya 
3 Elemen (x) sedikit lebih penting daripada elemen (y) 
5 Elemen (x) lebih penting daripada elemen (y) 
7 Elemen (x) jelas lebih penting daripada elemen (y) 
9 Elemen (x) mutlak lebih penting daripada elemen (y) 


















Keterangan  F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 
Bahan baku F1 1        
Teknologi F2  1       
Kebijakan pemerintah F3   1      
Modal F4    1     
Lahan integrasi F5     1    
Tingkat pendidikan F6      1   
Populasi sapi F7       1  
Kompetitior F8        1 
Keterangan  A1 A2 A3 A4 A5 
Petani/peternak A1 1     
Pemerintah A2  1    
Lembaga permodalan A3   1   
Pengusaha industri A4    1  



















Keterangan  T1 T2 T3 T4 T5 T6 
Pengembangan petani T1 1      
Pendapatan kedua T2  1     
Meningkatkan kesejahteraan T3   1    
Membina tenaga kerja T4    1   
Mitra/daya saing T5     1  
Pemasaran T6      1 
Keterangan  1 2 3 4 5 6 
Strategi berbasis bahan baku 1 1      
Strategi berbasis penjualan/pemasaran 2  1     
Strategi berbasis biaya/permodalan 3   1    
Strategi berbasis alat/industri 4    1   
Strategi berbasis sumber daya manusia 5     1  
Strategi berbasis kemitraan 6      1 
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Lampiran 3. Matriks Pendapat Gabungan (MPG) 
A. Faktor 
  F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 
F1 0,6667 3,6667 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
F2 0,2889 1,0000 2,6667 1,6667 1,0000 1,0000 1,0000 
F3 1,0000 0,5278 1,0000 1,6667 1,6667 1,0000 1,0000 
F4 1,0000 0,7778 0,6667 1,0000 2,3333 1,0000 1,0000 
F5 1,0000 1,0000 0,7778 0,5833 1,0000 1,6667 1,0000 
F6 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 0,6667 1,0000 1,0000 
F7 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
 
B. Aktor 
  A1 A2 A3 A4 A5 
A1 0,6667 2,6667 1,6667 1,0000 1,0000 
A2 0,3889 1,0000 1,6667 1,0000 1,0000 
A3 0,6667 0,6667 1,0000 2,3333 1,0000 
A4 1,0000 1,0000 0,4444 1,0000 1,0000 







  T1 T2 T3 T4 T5 T6 
T1 0,6667 4,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
T2 0,2611 1,0000 1,6667 1,0000 1,0000 1,0000 
T3 1,0000 0,6667 1,0000 2,0000 1,0000 1,0000 
T4 1,0000 1,0000 0,5000 1,0000 2,3333 1,0000 
T5 1,0000 1,0000 1,0000 0,5556 1,0000 1,0000 
T6 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
 
D. Strategi 
  F1 F2 F3 F4 F5 F6 
F1 0,6667 5,3333 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
F2 0,2194 1,0000 1,6667 1,0000 1,0000 1,0000 
F3 1,0000 0,7778 1,0000 1,0000 1,3333 1,0000 
F4 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 2,3333 1,0000 
F5 1,0000 1,0000 0,8333 0,5556 1,0000 1,0000 







Lampiran 4. Sintesis Prioritas Matriks Pendapat Gabungan Faktor. 
Iterasi I 
- Matriks dikuadratkan 
  F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 
F1 0,6667 3,6667 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
F2 0,2889 1,0000 2,6667 1,6667 1,0000 1,0000 1,0000 
F3 1,0000 0,5278 1,0000 1,6667 1,6667 1,0000 1,0000 
F4 1,0000 0,7778 0,6667 1,0000 2,3333 1,0000 1,0000 
F5 1,0000 1,0000 0,7778 0,5833 1,0000 1,6667 1,0000 
F6 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 0,6667 1,0000 1,0000 










- Hasil kuadrat lalu dinormalisasi 
  F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 ∑ Baris Normalisasi 
F1 6,5037 10,4167 14,8889 12,0278 11,0000 10,0000 9,3333 74,1704 0,1769 
F2 7,8148 7,7630 9,5111 10,6500 12,2889 9,2889 8,6222 65,9389 0,1573 
F3 7,1525 9,6852 7,8148 8,1852 10,4167 8,9722 7,8611 60,0877 0,1433 
F4 6,8914 9,9074 8,2222 7,7685 9,2222 9,3333 7,7778 59,1228 0,1410 
F5 5,9833 9,1975 8,2778 7,7963 7,7685 7,6944 7,0278 53,7457 0,1282 
F6 5,6222 8,6389 7,8519 7,7222 8,3333 7,1111 6,6667 51,9463 0,1239 
F7 5,9556 8,9722 8,1111 7,9167 8,6667 7,6667 7,0000 54,2889 0,1295 
              ∑  419,3006   
 
Iterasi II 
- Hasil kuadrat matriks, dikuadratkan kembali lalu dinormalisai 
  F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 ∑ Normalisasi 
F1 490,7066 683,2793 656,4337 641,3393 715,2414 634,9475 570,4142 4392,3621 0,1762 
F2 430,0151 609,9323 596,6780 573,0533 626,2517 561,7074 506,1186 3903,7564 0,1566 
F3 394,0952 550,3218 547,4187 529,4587 578,4075 512,2221 463,4085 3575,3324 0,1434 
F4 388,5634 540,5307 537,6746 521,5992 571,6753 504,1800 456,2792 3520,5025 0,1412 
F5 355,3203 492,1168 487,0809 473,8612 522,3478 460,6738 415,9442 3207,3449 0,1287 
F6 342,9984 476,0750 469,6196 456,5466 502,7877 444,7899 401,3854 3094,2026 0,1241 
F7 358,0686 497,4283 491,2029 477,2663 525,1525 464,4315 419,3006 3232,8506 0,1297 















0,1573 0,1566 0,0006 
0,1433 0,1434 -0,0001 
0,1410 0,1412 -0,0002 
0,1282 0,1287 -0,0005 
0,1239 0,1241 -0,0002 
0,1295 0,1297 -0,0002 
 
Karena selisi sudah kecil, maka hasil normalisasi iterasi II ditetapkan sebagai eigen vektor. 
Konsistensi Logis 
- Matriks dikali dengan eigen vektor 
  F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 
x 
Eigen Vektor 
F1 0,6667 3,6667 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 0,1762 
F2 0,2889 1,0000 2,6667 1,6667 1,0000 1,0000 1,0000 0,1566 
F3 1,0000 0,5278 1,0000 1,6667 1,6667 1,0000 1,0000 0,1434 
F4 1,0000 0,7778 0,6667 1,0000 2,3333 1,0000 1,0000 0,1412 
F5 1,0000 1,0000 0,7778 0,5833 1,0000 1,6667 1,0000 0,1287 
F6 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 0,6667 1,0000 1,0000 0,1241 










1,2079 0,1566 7,7128 
1,1060 0,1434 7,7107 
1,0889 0,1412 7,7101 
0,9920 0,1287 7,7097 
0,9571 0,1241 7,7103 
1,0000 0,1297 7,7103 
   
∑ 53,9755 
   
 
 
































  RI 1,32 
  
  
= 0,090 (Konsisten) 
 




Lampiran 5. Sintesis Prioritas Matriks Pendapat Gabungan Aktor. 
Iterasi I 
- Matriks dikuadratkan 
  A1 A2 A3 A4 A5 
A1 0,6667 2,6667 1,6667 1,0000 1,0000 
A2 0,3889 1,0000 1,6667 1,0000 1,0000 
A3 0,6667 0,6667 1,0000 2,3333 1,0000 
A4 1,0000 1,0000 0,4444 1,0000 1,0000 
A5 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
 
- Hasil kuadrat lalu dinormalisasi 
  A1 A2 A3 A4 A5 ∑ Baris Normalisasi 
A1 4,5926 7,5556 8,6667 9,2222 7,0000 37,0370 0,2573 
A2 3,7593 5,1481 5,4259 7,2778 5,0556 26,6667 0,1852 
A3 4,7037 6,4444 5,2593 7,0000 5,6667 29,0741 0,2020 
A4 3,3519 5,9630 5,2222 5,0370 4,4444 24,0185 0,1668 
A5 3,7222 6,3333 5,7778 6,3333 5,0000 27,1667 0,1887 






- Hasil kuadrat matriks, dikuadratkan kembali lalu dinormalisasi 
  A1 A2 A3 A4 A5 ∑ Normalisasi 
A1 147,2277 228,7737 214,9835 248,7942 195,4444 1035,2236 0,2561 
A2 105,3519 165,2894 156,2661 178,7942 140,7119 746,4136 0,1847 
A3 115,1221 180,2387 172,6886 198,2428 154,7531 821,0453 0,2031 
A4 95,8004 147,8615 140,8525 164,3841 127,8107 676,7092 0,1674 
A5 107,9198 167,3951 158,9733 184,4321 143,9630 762,6831 0,1887 
          ∑ 4042,0748   
 











0,1852 0,1847 0,0006 
0,2020 0,2031 -0,0012 
0,1668 0,1674 -0,0006 
0,1887 0,1887 0,0000 
 






- Matriks dikali dengan eigen vektor 
  A1 A2 A3 A4 A5 
x 
Eigen Vektor 
A1 0,6667 2,6667 1,6667 1,0000 1,0000 0,2561 
A2 0,3889 1,0000 1,6667 1,0000 1,0000 0,1847 
A3 0,6667 0,6667 1,0000 2,3333 1,0000 0,2031 
A4 1,0000 1,0000 0,4444 1,0000 1,0000 0,1674 
A5 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 0,1887 
 





























 RI 1,12 
 
  







0,9789 0,1847 5,3011 
1,0763 0,2031 5,2987 
0,8872 0,1674 5,2991 
1,0000 0,1887 5,2998 




Lampiran 6. Sintesis Prioritas Matriks Pendapat Gabungan Tujuan. 
Iterasi I 
- Matriks dikuadratkan 
  T1 T2 T3 T4 T5 T6 
T1 0,6667 4,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
T2 0,2611 1,0000 1,6667 1,0000 1,0000 1,0000 
T3 1,0000 0,6667 1,0000 2,0000 1,0000 1,0000 
T4 1,0000 1,0000 0,5000 1,0000 2,3333 1,0000 
T5 1,0000 1,0000 1,0000 0,5556 1,0000 1,0000 
T6 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
 
- Hasil kuadrat lalu dinormalisasi 
  T1 T2 T3 T4 T5 T6 ∑ Baris Normalisasi 
T1 5,4889 10,3333 10,8333 9,2222 10,0000 8,6667 54,5444 0,2125 
T2 5,1019 6,1556 6,0944 7,1500 7,2611 5,9278 37,6907 0,1468 
T3 5,8407 9,3333 6,1111 7,2222 9,3333 6,6667 44,5074 0,1734 
T4 5,7611 9,6667 7,0000 6,2963 8,1667 6,8333 43,7241 0,1703 
T5 4,4833 8,2222 5,9444 6,1111 6,2963 5,5556 36,6130 0,1426 
T6 4,9278 8,6667 6,1667 6,5556 7,3333 6,0000 39,6500 0,1544 





- Hasil kuadrat matriks, dikuadratkan kembali lalu dinormalisasi 
  T1 T2 T3 T4 T5 T6 ∑ Normalisasi 
T1 286,7927 467,9185 366,0870 378,7356 432,8648 351,6204 2284,0191 0,2119 
T2 197,9610 327,6847 259,7965 263,3299 300,1763 246,0990 1595,0474 0,1480 
T3 231,6742 379,1765 304,6500 310,9477 349,8506 287,8901 1864,1892 0,1730 
T4 228,3859 371,6031 298,8620 307,1495 346,0858 283,2932 1835,3795 0,1703 
T5 192,0888 311,4134 249,4715 256,4418 290,3088 237,2967 1537,0209 0,1426 
T6 207,4937 337,4907 270,3694 277,3726 313,4728 256,7296 1662,9290 0,1543 
            ∑ 10778,5851   
 











0,1468 0,1480 -0,0012 
0,1734 0,1730 0,0004 
0,1703 0,1703 0,0000 
0,1426 0,1426 0,0000 
0,1544 0,1543 0,0002 
 





- Matriks dikali dengan eigen vektor 
  T1 T2 T3 T4 T5 T6 
x 
Eigen Vektor 
T1 0,6667 4,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 0,2119 
T2 0,2611 1,0000 1,6667 1,0000 1,0000 1,0000 0,1480 
T3 1,0000 0,6667 1,0000 2,0000 1,0000 1,0000 0,1730 
T4 1,0000 1,0000 0,5000 1,0000 2,3333 1,0000 0,1703 
T5 1,0000 1,0000 1,0000 0,5556 1,0000 1,0000 0,1426 
T6 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 0,1543 
 
- Hasil perkalian matriks dengan eigen vektor, dibagi eigen vektor 








0,9587 0,1480 6,4786 
1,1210 0,1730 6,4813 
1,1037 0,1703 6,4814 
0,9243 0,1426 6,4819 












        
CI = 
λ maks-
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Lampiran 7. Sintesis Prioritas Matriks Pendapat Gabungan Strategi. 
Iterasi I 
- Matriks dikuadratkan 
  F1 F2 F3 F4 F5 F6 
F1 0,6667 5,3333 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
F2 0,2194 1,0000 1,6667 1,0000 1,0000 1,0000 
F3 1,0000 0,7778 1,0000 1,0000 1,3333 1,0000 
F4 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 2,3333 1,0000 
F5 1,0000 1,0000 0,8333 0,5556 1,0000 1,0000 
F6 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
 
- Hasil kuadrat lalu dinormalisasi 
  F1 F2 F3 F4 F5 F6 ∑ Baris Normalisasi 
F1 5,6148 12,6667 13,3889 9,5556 11,6667 10,0000 62,8926 0,2363 
F2 5,0324 6,4667 6,3861 5,4417 7,7750 5,8861 36,9880 0,1390 
F3 5,1707 10,2222 6,4074 5,5185 7,7778 6,1111 41,2077 0,1548 
F4 6,2194 11,4444 7,6111 6,2963 9,0000 7,3333 47,9046 0,1800 
F5 4,2750 9,5370 5,8889 4,9444 6,4074 5,3889 36,4417 0,1369 
F6 4,8861 10,1111 6,5000 5,5556 7,6667 6,0000 40,7194 0,1530 





- Hasil kuadrat matriks, dikuadratkan kembali lalu dinormalisasi 
  F1 F2 F3 F4 F5 F6 ∑ Normalisasi 
F1 322,6660 611,6309 448,2870 369,8726 505,5451 405,4710 2663,4726 0,2341 
F2 189,6619 366,7843 275,0566 223,9248 302,5790 244,5347 1602,5412 0,1408 
F3 211,0371 396,2204 303,0915 247,5477 335,9917 270,0817 1763,9700 0,1550 
F4 245,3347 462,6286 353,7129 288,5932 391,2938 314,7429 2056,3062 0,1807 
F5 186,9212 348,2021 266,2676 217,9963 296,6976 237,9951 1554,0800 0,1366 
F6 208,5714 391,0846 298,0705 243,8013 331,2975 266,1540 1738,9794 0,1528 
            ∑ 11379,3493   
 











0,1390 0,1408 -0,0019 
0,1548 0,1550 -0,0002 
0,1800 0,1807 -0,0007 
0,1369 0,1366 0,0003 
0,1530 0,1528 0,0002 
 





- Matriks dikali dengan eigen vektor 
  F1 F2 F3 F4 F5 F6 
x 
Eigen Vektor 
F1 0,6667 5,3333 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 0,2341 
F2 0,2194 1,0000 1,6667 1,0000 1,0000 1,0000 0,1408 
F3 1,0000 0,7778 1,0000 1,0000 1,3333 1,0000 0,1550 
F4 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 2,3333 1,0000 0,1807 
F5 1,0000 1,0000 0,8333 0,5556 1,0000 1,0000 0,1366 
F6 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 0,1528 
 










        
CI = 
λ maks-
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0,9206 0,1408 6,5373 
1,0142 0,1550 6,5428 
1,1821 0,1807 6,5416 
0,8939 0,1366 6,5450 
1,0000 0,1528 6,5437 
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